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BAB IV 

PAPARAN DATA, TEMUAN PENELITIAN, PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Desa Sentol Kecamatan Pademawu Kabupaten 

Pamekasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dilapangan mealaui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan beberapa informan untuk 

memperoleh data yang diperlukan, maka yang dapat peneliti uraikan 

dalam hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Sejarah Singkat Desa Sentol 

Nama sentol ialah sebutan nama buah yang biasa di kenal dengan 

nama buah kecapi. Munculnya  nama  wilayah ini dengan sebutan desa 

Sentol berawal dari kisah kuno pada awal pembukaan sebuah 

lahan/pembabatan untuk di jadikan sebuah hunian atau perkampungan 

oleh masyarakat dalam pembabatan hutan tersebut mereka menemukan 

banyak sekali pohon kecapi atau sentol di daerah ini kemudian secara 

terbiasa umumnya orang yang beradad yang hendak bepergian menuju 

daerah ini mereka menyebut dengan daerah sentol atau daerah yang 

banyak pohon kecapinya. Seiring berjalannya waktu berangsur angsur 

masyarakat lebih luas menamai daerah ini dengan nama Desa Sentol.54 

                                                 
54 Arsip Desa Sentol 
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2. Profil Desa Sentol 

Berdasarkan letak geografis wilayah, Desa Sentol berada di Kecamatan 

Pademawu, Kabupaten Pamekasan, Provinsi Jawa Timur dengan luas 

343.713 m2. Adapun batas-batas Desa Sentol sebagai berikut: 

a) Di sebelah timur, berbatasan dengan Desa Tambung dan Peltong. 

b) Di sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Kowel dan Kolpajung. 

c) Di sebelah Utara, berbatasan dengan Desa Blumbungan. 

d) Di sebelah Selatan, berbatasan dengan Kelurahan Lawangan Daya. 

Kondisi topografi Desa Sentol termasuk daerah dataran rendah 

dengan ketinggian tanah 3 m di atas permukaan laut. Desa ini berjarak 7 

km dari kecamatan Pademawu dan berjarak 5 km dari pusat pemerintah 

Kabupaten Pamekasan. Desa Sentol mempunyai lahan berupa tanah 

persawahan, tegalan, hutan dan tiga perumahan, di antaranya: 1) 

Perumahan Sentol Regency di Dusun Sompor. 2) Perumahan Green 

Village di Dusun Barat II. 3) Perumahan Lada Permai di Dusun Barat I. 

Berdasarkan data monografi per 31 September 2021 jumlah 

penduduk Desa Sentol mencapai 3.626 penduduk dengan jumlah 1.158 

KK. 

Desa Sentol terdiri dari empat dusun, di antaranya. 

1) Dusun Barat I; 

2) Dusun Barat II; 

3) Dusun Tengan; dan 

4) Dusun Sompor. 
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Terbentuknya desa itu sendiri belum di temukan kisah dasar, 

tebentuknya wilayah desa ini berdasarkan informasi data desa ada  sejak 

tahun 1937 pada waktu di pimpin oleh kepala desa Umar. 

Pada saat itu  pemerintahan terbentuk karena masyarakat lebih 

mudah terarah dan mudah dalam penyampaian informasi maupun dalam 

menyerap asapirasi masyarakat itu sendiri, sehingga dengan akses 

informasi yang terselenggara terbentuklah  pemerintahan desa yang di 

harapkan dapat meningkatkan produktifitas masyarakat dengan di 

dukung kemudahan informasi untuk berbagai kepentingan masyarakat. 

Nama Nama Kepala Desa Sentol  

1. Tahun 1937 s/d 1942  : Umar 

2. Tahun 1942 s/d 1947  : Mulin ( Serang Wono) 

3. Tahun 1947 s/d 1952   : Ali Muddin ( Singo wono) 

4. Tahun 1952 s/d 1968  : Abd kahar (Karyo rejo) 

5. Tahun 1968 s/d 1998  : Moh . Salehoddin 

6. Tahun 1999 s/d 2007   : Drs Ach Wasik 

7. Tahun 2008 s/d 2019   : H Suudi Jasyudi Amir 

8. Tahun 2019 s/d Sekarang  : Eka Hendra Prasetyo.S.H. 
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3. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sentol 

Secara struktural Desa Sentol sudah terbentuk sesuai dengan 

kebutuhan yang dibutuhkan Desa. Terbentuknya struktur organisasi Desa 

agar para masyarakat bisa fokus dengan jabatan yang mereka duduki. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Visi dan Misi Desa 

a) Visi 

Untuk mewujudkan suatu sasaran yang akan dicapai dalam 

melaksanakan program kegiatan, terdapat visi desa yaitu “Terwujudnya 

desa Sentol cerdas,aman, sejahtera menuju desa yang produktif.” 

b) Misi 

Untuk mencapai visi tersebut, maka terdapat misi di Desa Sentol 

sebagai berikut. 

BPD 
Kepala Desa 

Eka Hendra Prasetyo, 

Sekretaris Desa 

Ach. Zaini 

Kasi 

Khoirul Umam, 

Kasi Kesra 

Moh. 

Kasi 

Hendri T, S.Pd 

Kaur 

Bably Royana 

Kaur 

Sukardi 

Kaur TJU & 

Umar Faruk 

Kepala Dusun 

Achmad Fauzi 

Kepala Dusun 

Alfi Taurika  

Kepala Dusun Kepala Dusun 

Moh. Maulidi Abdul Adim 
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a. Mewujudkan dan mengembangkan kegiatan keagamaan untuk 

menambah keimanan dan ketaqwaan. 

b. Mewujudkan dan mendorong terjadinya usaha-usaha 

kerukunan intern warga masyarakat yang disebabkan karena 

adanya perbedaan agama, keyakinan, organisasi lainnya. 

c. Mendorong masyarakat untuk berpendidikan upaya melahirkan 

SDM yang profesional. 

d. Menata pemerintahan desa Sentol yang kompak dan 

bertanggungjawab dalam mengembangkan amanat masyarakat. 

e. Meningkatkan pelayanan masyarakat secara terpadu dan serius. 

f. Memberikan pembelajaran tentang agama guna meningkatkan 

nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan masyarakat terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dalam masyarakat. 

g. Menumbuhkembangkan kelompok tani serta bekerjasama 

dengan HIPPA untuk memfasilitasi kebutuhan petani.55 

5. Peta Desa Sentol 

 

 

 

 

 

                                                 
55 Arsip Desa Sentol 
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B. Paparan Data 

Paparan data merupakan penyajian dan menjelaskan hasil temuan yang 

diperoleh dari hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun data yang peneliti kumpulkan berdasarkan fokus 

penelitian yang sesuai dengan judul skripsi Dampak Kemiskinan Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Di Dusun Sompor Desa Sentol Kabupaten 

Pamekasan Dalam Persepektif Ekonomi Islam. 

1. Mengapa tingkat kemiskinan di Dusun Sompor Desa Sentol Kabupaten 

Pamekasan relatif tinggi. 

Kemiskinan dikaitkan dengan kemampuan untuk menjalankan 

suatu fungsi dalam masyarakat. Dengan demikian kemiskinan timbul 

apabila masyarakat tidak memiliki pendapatan, dan tidak mendapatkan 

pendidikan yang memadai, serta kondisi kesehatan yang buruk. 

Kemiskinan di anggap sebagai sebuah fenomena multidimensional. 

Karenal kebutuhan manusial itu lbermacam-macam, makal kemiskinan 

memilikil banyak laspek. Dilihat daril kebijakan lumum, maka 

kemiskinanl meliputi aspekl primer yangl berupa miskinl aset, organisasil 

sosial politikl dan pengetahuanl serta lketerampilan; dan aspekl sekunder 

yangl berupa miskinl akan jaringanl sosial, lsumber-sumber keuanganl dan 

linformasi. Dimensi-dimensil kemiskinan tersebutl termanifestasikan 

dalaml bentuk kekuranganl gizi, lair, perumahan yangl sehat, perawatanl 

kesehatan yangl kurang lbaik, dan tingkatl pendidikan yangl rendah. 

Masalahl kemiskinan dipedesaan dipicul oleh beberapal hal, diantaranyal 
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adalah merekal yang hidupl dibawah aris kemiskinanl pada umumnyal 

tidak memilikil faktor produksil sendiri, sepertil tanah yangl cukup, modall 

dan lketerampilan, selain litu, pada umumnyal mereka tidakl mempunyai 

kemungkinanl untuk memperolehl aset produksil dengan kekuatanl 

sendiri. Pendapatanl yang diperolehl tidak cukupl untuk memperolehl 

tanah garapanl atau modal lusaha.56 

Untuk mengetahui Mengapa tingkat kemiskinan di Dusun 

Sompor Desa Sentol Kabupaten Pamekasan relatif tinggi, peneliti 

bertanya secara langsung kepada perangkat Desa di Dusun Sompor, 

berikut penjelasan dari bapak Adim sebagai pamong di Dusun Sompor: 

“Di Desa Sentol terdapat empat Dusun, yaitu Dusun Barat 

I, Dusun Barat II, Dusun Tengah dan Dusun Sompor. 

Diantara empat Dusun tersebut. Dusun Sompor termasuk 

masyarakat yang paling banyak menerima bantuan Program 

Keluarga Harapan (PKH) dan dapat dikatakan miskin jika 

penghasilan per-bulannya kurang dari Rp. 600.000 artinya 

masyarakat Dusun Sompor masih banyak yang miskin atau 

kurang mampu, sesuai kriteria miskin ataupun Islam 

memandang sebuah kemiskinan yaitu orang yang belum 

mampu memenuhi kebutuhan primernya secara 

menyeluruh. Masyarakat Dusun Sompor yang Menerima 

PKH sebanyak 73 orang, diantara empat Dusun yang ada di 

Desa Sentol, Dusun Sompor Merupakan Dusun Terbanyak 

yang menerima PKH. Seperti dilihat dari pendapatan 

masyarakat Dusun Sompor yang belum mampu memenuhi 

kebutuhan pokok diantaranya membeli beras, sayur, dan 

kebutuhan sehari-hari mereka, meskipun mereka sudah 

bekerja dan berusaha secara maksimal.”57 

 

 

 

                                                 
56 Hadil Prayitno danl Budi lSantoso, Ekonomi lPembangunan, (Jakarta: Ghalial Indonesia, l1996), 

205l 
57 Bapak Adim, Pamong Dusun Sompor, wawancara langsung, (24 Maret 2022) 
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  Ibu Misnatun selaku warga Dusun Sompor menjelaskan: 

“Saya seorang ibu rumah tangga yang juga bekerja sebagai 

buruh tani bersama suami. Penghasilan keluarga tidak 

menentu, kira-kira Rp. 1.000.000 dalam satu bulan. Rumah 

saya sudah layak ditempati, dan kendaraan sehari-harinya 

saya menggunakan sepeda motor supra. Keluarga ini 

memiliki tiga orang anak yang masih sekolah. Anak 

pertamanya duduk di dibangku Sekolah Menengah Pertama 

(SMP), anak kedua dan ketiga duduk dibangku Sekolah 

Dasar (SD). Untuk uang saku sehari-hari, Ibu Misnatun 

memerlukan uang sebesar Rp.10.000-15.000 dan biaya 

makan sehari-hari sebesar kira-kira Rp.25.000-30.000. 

Dengan penghasilan sebesar kurang lebih Rp.1000.000, ibu 

Misnatun sering kali kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 

sehar-hari mulai dari uang makan hingga untuk uang saku 

anak sekolah. Jika penghasilan tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, beliau akan menjual beras 

yang diperoleh dari taninya.”58 

 

Dari hasil wawancara tersebut Ibu Misnatun Beserta suaminya 

harus lebih giat lagi dalam bekerja agar kebutuhan sehari-hari tercukupi. 

Dan untuk ketiga anaknya harus mengerti keadaan orang tuanya. 

Senada dengan Bapak Sappak menjelaskan: 

“Saya seorang petani yang mengambil pekerjaan sama 

orang, saya juga punya sepetak tanah, tapi saya tidak 

menanam sendiri karena saya tidak mempunyai modal yang 

cukup untuk bertani. Saya hanya tinggal berdua sama istri 

saya, kebutuhan sehari-hari hanya cukup untuk makan saja. 

Untuk rumah saya masih terbuat dari anyaman bambu dan 

untuk kendaraan sehari-harinya saya tidak punya karena 

saya tidak bisa naik sepeda motor.”59 

Dari hasil wawancara tersebut Bapak Sappak sebaiknya tanah yang 

dimilikinya juga tanami jangan hanya bekerja pada orang agar 

kebutuhannya terpenuhi. 

                                                 
58 Ibu Misnatun, Warga Dusun Sompor, wawancara langsung, (24 Maret 2022) 
59 Bapak Sappak, Warga Dusun Sompor, wawancara langsung, (24 Maret 2022) 
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Mengenai hal tersebut, berikut penjelasan oleh Bapak Junaidi yang 

bekerja sebagai pengrajin pandai besi: 

“Saya seorang pengrajin pandai besi yang berpendidikan 

terakhir lulusan  Sekolah Dasar (SD) yang saat ini bekerja 

sebagai pengrajin pandai besi yang bekerja sama orang dan 

berpenghasilan tidak tetap. Bapak Junaidi memiliki seorang 

istri dan seorang anak yang masih duduk dibangku Taman 

kanak-kanak (TK). Untuk uang jajan anaknya, Bapak 

Junaidi mengeluarkan uang sebesar kira-kira Rp. 10.000 

terkadang bisa lebih. Untuk biaya makan sehari-hari 

memerlukan biaya sebesar Rp. 20.000-25.000. saya 

memiliki keterbatasan modal sehingga saya tidak bisa 

memproduksi banyak. Untuk rumah sudah layak untuk 

ditempati, dan untuk kendaraan sehari-harinya saya 

mempunyai sepeda motor vega.”60 

 

   Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

masyarakat Dusun Sompor masih banyak keluarga yang masih belum 

cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya atau masih serba kekurangan.  

Rata-rata penghasilan mereka Rp. 1.000.000 setiap bulannya bahkan masih 

ada yang kurang dari itu. Sehingga dengan minimnya penghasilan yang 

mereka  yang dapatkan berdampak pada kebutuhan sehari-harinya yang 

serba kekurangan.  Hal tersebut disampaikan oleh  Ibu Sitti yang bekerja  

di gudang tembakau: 

“Saya bekerja di gudang tembakau, saya berangkat bekerja 

dari jam 07.00 pagi sampai jam 16.00 sore, setiap hari saya 

dibayar sebesar Rp. 50.000, dengan bayaran segitu, 

kebutuhan sehari-hari saya tidak cukup, sehingga saya 

meskipun bekerja di gudang tembakau saya juga bertani. 

Dengan minimnya penghasilan saya hanya bisa 

menyekolahkan anak pertama saya hanya sampai SMA. 

Dan belum bisa melanjutkan mereka kuliah, untuk rumah 

                                                 
60 Bapak Junaidi, Warga Dusun Sompor, wawancara langsung, (24 Maret 2022) 
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saya sudah layak ditempati, dan untuk kendaraan sehari-

harinya saya mempunyai sepeda motor beat.”61 

 

Senada dengan hal tersebut, Ibu fit  juga bekerja  di gudang tembakau 

menjelaskan: 

“Saya seorang istri yang ditinggal suami karena meninggal, 

saya mempunyai dua anak laki-laki yang sekarang masih 

sekolah SMP dan SMA, saya harus bekerja di gudang 

tembakau karena saya harus menghidupi dua anak saya 

tanpa suami. Dengan bayaran digudang tembakau sebesar 

Rp. 50.000 setiap hari nya. Tetapi saya juga mendapatkan 

Bantuan beras dari pemerintah, yang diberikan setiap 3 

bulan sekali”62 

 

Dari  hasi Dua wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa  masyarakat 

Dusun Sompor  masih banyak yang kurang mampu (miskin). Tingginya 

kemiskinan di Dusun Sompor dikarenakan masih banyak keluarga  yang 

belum cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

2. Apa dampak kemiskinan bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat di Dusun 

Sompor Desa Sentol Kabupaten Pamekasan dalam Persepektif Ekonomi 

Islam. 

Kemiskinanl adalah akarl kata daril “Miskin” denganl awalanl ke danl 

akhiranl anl yang menurutl kamusl bahasal indonesia mempunyail persamaan 

artil dengan “Kefakiran” yangl berasal daril katal “Fakir” denganl awalan kel 

danl akhiranl an. Dual katal tersebutl seringkali jugal disebutkanl secaral 

bergandengan, yaknil katal “fakir miskin” denganl pengertian orangl yangl 

sangatl kekurangan. lAl-lqur’anl memakai beberapal katal dalaml 

menggambarkan lkemiskinan, yaitul  lfaqir, lmiskin, lal-sail, danl lal-mahrum, 

                                                 
61 Ibu Sitti, Warga Dusun Sompor, Wawancara langsung, (24 Maret 2022) 
62 Ibu Fit, Warga Dusun Sompor, wawancara langsung, (24 Maret 2022) 
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tetapil dual katal yang pertamal palingl banyakl disebutkan dalaml ayatl lal-

qur’an. Katal fakirl dijumpal dalam lal-qur’anl sebanyakl 12 kalil danl katal 

miskin disebutl sebanyakl dua puluh lima (25) lkali. 

Tentangl dua golonganl yang lpertama, yaitu fakirl dan miskinl para 

ahlil berbeda lpendapat, ada yangl mengemukakan bahwal dua golonganl 

tersebut padal hakikatnya adalahl sama. Demikianl pendapat Abul Yusuf, 

pengikutl Imam Abul Hanifah, danl Ibnu Qasiml pengikut Imaml Malik. 

Berbedal dengan pendapatl sebagian besarl ulama, sebenarnyal keduanya 

adalahl dua golonganl tetapi satul macam, yaknil dalam hall kondisi 

kekuranganl dan dalaml kebutuhan. Paral ahli tafsirl dan ahlil fikih jugal 

berbeda pendapatl dalam memberil definisi kedual kata ltersebut. Yusuf lal-

Qardhawi memberikanl perumpamaan bahwal kedua katal tersebut sepertil 

islam danl iman, jikal dikumpulkan lterpisah, yakni bilal salah satul 

disebutkan lsendiri-sendiri, lmasing-masing mempunyail arti buatl kata lainl 

yang lsejajar.63 

Dalam hal ini dijelaskan oleh bapak  Dul Mujib yang bekerja 

sebagai pemulung: 

“Saya seorang pemulung barang bekas yang berpendidikan 

terakhir SMA. Pendapatan saya kira-kira Rp. 50.000- Rp. 

75.000 tergantung banyaknya barang bekas yang diperoleh. 

Penghasilan ini digunakan untuk keperluan sehari-hari 

sebesar kira-kira Rp. 25.000-Rp. 30.000 untuk makan dan 

sisanya untuk ditabung jika sewaktu-waktu ada hal yang 

memerlukan biaya mengingat anaknya masih balita. Rumah 

saya sudah terbuat dari batu-batu dan kendaraan sehari-

harinya saya menggunakan sepeda motor beat.”64 

                                                 
63 Naerull Edwin Kikyl Aprianto, Kemiskinanl Dalam Persepektif Ekonomil Islam, Jurnall 

Ekonomi lIslam, Vol 8 No 2, (Juli-Desember 2017), 177-178 
64 Bapak Dul Mujib, Warga Dusun Sompor, wawancara langsung, (25 Maret 2022) 
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Dari hasil wawancara tersebut Bapak Dul Mujib sebaiknya jangan 

hanya mengandalkan pekerjaan sebagai pemulung saja, supaya kebutuhan 

sehari-harinya terpenuhi. Sambil bekerja lainnya, seperti bertani atau 

lainnnya. 

Dalam  hal ini Bapak Seli menyatakan bahwa: 

 

“Saya seorang penjual gypsum yang setiap harinya belum 

tentu ada orang yang mau membeli. Dan penghasilan saya 

setiap bulannya juga tidak menentu, kadang setiap bulan 

ada orang membeli kadang tidak ada sama sekali. Harga 

gypsum saya setiap meternya Rp. 15.000-25.000. Untuk 

kebutuhan sehari-hari jika tidak ada uang sama sekali saya 

berhutang dulu, nanti setelah saya ada uang saya ganti dari 

hasil penjualan gypsum. Untuk rumah saya sudah terbuat 

dari batu-bata dan sepeda motor yang saya gunakan sepeda 

motor vario.”65 

 

 

  Berikut Penjelasan Ibu Mumah: 

“Saya seorang ibu rumah tangga yang hanya tinggal 

bersama anak saya seorang, saya seorang janda tidak punya 

suami, biaya hidup sehari-hari saya hanya dari pekerjaan 

saya menjual snack ke sekolah SD terdekat. Dan saya 

jualan dibantu anak saya. Saya juga penerima bantuan 

PKH.”66 

  

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tidak 

menentunya penghasilan yang diperoleh setiap bulannya mengakibatkan  

masyarakat Dusun Sompor tidak mencukupi kebutuhan hidupnya.  Dalam 

hal ini juga disampaikan oleh bapak Maimun  selaku penjual sate di Dusun 

Sompor: 

“Saya penjual sate gerobak, yang setiap hari hasil penjualan 

saya tidak menentu, apalagi sekarang semua bahan sate 

                                                 
65 Bapak Seli, Warga Dusun Sompor, wawancara langsung, (25 Maret 2022) 
66 Ibu Mumah, Warga Dusun Sompor, wawancara langsung, (25 Maret 2022) 
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sudah naik semua, biasanya saya menjual setiap porsi 

sebesar Rp.15.000, dan semenjak adanya Covid-19 

sekarang pembeli sudah semakin sedikit, saya sekarang 

berhenti menjual sate dengan gerobak, saya menjual 

dirumah saja, jika ada orang yang mau membeli biasanya 

lewat telfon dulu, lalu saya buatkan. Untu kebutuhan 

sehari-hari saya merasa cukup.”67 

 

Senada dengan  hal ini,  Ibu Masriyeh menyampaikan bahwa: 

“Seorang janda yang tinggal bersama seorang anak 

perempuannya yang sudah lulus SMA. Saya sendiri 

berpendidikan terakhir SD. Saya memiliki 5 orang anak, 4 

orang anaknya sudah menikah dan memiliki rumah masing-

masing. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, saya 

mengandalkan hasil panen dari lahan sawahnya. Dan dari 

pemberian anak-anaknya. Dalam satu hari, saya 

membutuhkan uang sebesar kira-kira Rp.25.000-Rp.30.000 

untuk kebutuhan makan dan lainnya. Ketika sakit, beliau 

biasanya membeli obat diwarung terlebih dahulu jika tidak 

sembuh maka beliau kemudian baru pergi ke dokter atau 

bidan. Saya mendapatkan bantuan PKH dari pemerintah 

yang diberikan setiap 3 bulan sekali.” 

 

Dari hasil wawancara diatas Ibu Masriyeh sebaiknya sambil 

bekerja sebagai petani atau lainnnya, agar kebutuhan sehari-harinya dapat 

tercukupi dan tidak hanya menunggu bantuan saja.   

Berikut penjelasan dari Ibu Ju’i bahwa: 

“Saya tidak bekerja apa-apa karena saya sudah tua, saya 

penerima bantuan PKH dari pemerintah, saya tinggal 

sendiri, rumah saya hanya seperti ini, terbuat dari bambu 

dan sudah  banyak yang rusak, anak-anak saya semuanya 

sudah berkeluarga. Untuk kebutuhan sehari-hari kadang 

saya diberi anak saya, kadang menggunakan bantuan dari 

pemerintah itu. Karena saya sudah sangat tua dan sudah 

tidak bisa bekerja.”68 

 

                                                 
67 Bapak Maimun, Warga Dusun Sompor, wawancara langsung, (25 Maret 2022) 
68 Ibu Rahmi, Warga Dusun Sompor, wawancara langsung, (25 Maret 2022) 
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Dari hasil wawancara diatas ternyata masih banyak masyarakat Dusun 

Sompor yang masih kurang mampu atau miskin , dan bantuan PKH dari 

pemerintah sangat berguna sekali bagi mereka untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. 

C. Temuan Penelitian  

1. Masyarakat Dusun Sompor masih banyak yang kurang mampu atau 

miskin, yang hanya bekerja sebagai petani, penjual gypsum dan penjual 

sate. 

2. Penghasilan yang diperoleh  setiap bulannya tidak menentu. 

3. Dari hasil petani yang mereka lakukan  hanya cukup untuk makan saja. 

4. Masyarakat Dusun Sompor juga ada mendapatkan bantuan PKH dari 

pemerintah, tetapi hanya sebagian tidak semuanya. 

5. Ada 73 orang penerima bantuan PKH di Dusun Sompor. 

6. Sebagian masyarakat Dusun Sompor tidak mempunyai pekerjaan tetap. 

7. Penjual gypsum yang tidak menentu perolehan setiap harinya. 

8. Banyaknya wanita janda yang ditinggal suaminya karena meninggal atau 

karena bercerai . 

9. Tetap bekerja meskipun kebutuhan sehari-hari nya tidak mencukupi 

kebutuhan hidupnya. 
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D. Pembahasan 

Pada pembahasan ini, peneliti memaparkan hasil penelitian terkait Dampak 

Kemiskinan Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Dusun Sompor Desa Sentol 

Kabupaten Pamekasan Dalam Persepektif Ekonomi Islam. Berikut data yang 

akan dipaparkan oleh peneliti sesuai dengan fokus penelitian skripsi ini.  

1. Mengapa tingkat kemiskinan di Dusun Sompor Desa Sentol Kabupaten 

Pamekasan relatif tinggi. 

Kemiskinanl merupakan salahl satu masalahl dalam lekonomi, sehingga harusl 

diberantas ataul paling tidakl dikurangi.  Kemiskinanl ekonomi secaral umum 

adalahl kesulitan danl kekurangan dil berbagai keadaanl hidup. Istilahl “negara 

berkembang” digunakan untukl merujuk kepadal negara-negaral yang lmiskin. 

Secara lumum, kemiskinan diartikanl suatu kondisil ketidak mampuanl pendapatan 

dalaml mencukupi kebutuhanl pokok sehinggal kurang mampul untuk  menjaminl 

kelangsungan lhidup.69 

Faktor-faktor penyebab kemiskinan diantarnya yaitu 1). Pendidikan yang 

terlampau rendah, tingkat pendidikan yang rendah menyebabkan seseorang 

kurang mempunyai keterampilan tertentu yang diperlukan dalam kehidupannya. 

Keterbatasan pendidikan atau keterampilan yang dimiliki seseorang 

menyebabkan keterbatasan kemampuan seseorang untuk masuk dalam dunia 

kerja. 2). Malas Bekerja. Adanya sikap malas (bersikap pasif atau bersandar pada 

nasib) menyebabkan seseorang bersikap acuh tak acuh dan tidak bergairah untuk 

bekerja. 3). Keterbatasan Sumber Alam. Suatu masyarakat akan dilanda 

                                                 
69 Crisdanil Suryawati, Memahamil Kemiskinan Secaral Multidimensional, l2005, 122l 
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kemiskinan apabila sumber alamnya tidak lagi memberikan keuntungan bagi 

kehidupan mereka. Hal ini sering dikatakan masyarakat itu miskin karena 

sumberdaya alamnya miskin. 4). Terbatasnya Lapangan Kerja. Keterbatasan 

lapangan kerja akan membawa konsekuensi kemiskinan bagi masyarakat. Secara 

ideal seseorang harus mampu menciptakan lapangan kerja baru sedangkan secara 

faktual hal tersebut sangat kecil kemungkinanya bagi masyarakat miskin karena 

keterbatasan modal dan keterampilan. 5). Keterbatasan Modal. Seseorang miskin 

sebab mereka tidak mempunyai modal untuk melengkapi alat maupun bahan 

dalam rangka menerapkan keterampilan yang mereka miliki dengan suatu tujuan 

untuk memperoleh penghasilan. 6). Beban Keluarga. Seseorang yang mempunyai 

anggota keluarga banyak apabila tidak diimbangi dengan usaha peningakatan 

pendapatan akan menimbulkan kemiskinan karena semakin banyak anggota 

keluarga akan semakin meningkat tuntutan atau beban untuk hidup yang harus 

dipenuhi. 

Di Dusun Sompor kemiskinan masih relatif tinggi, dikarenakan masyrakat 

Dusun Sompor masih banyak yang belum bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Karena tingginya kemiskinan, masyarakat Dusun Sompor merupakan masyarakat 

yang paling banyak menerima bantun PKH dari pemerintah diantara empat 

Dusun yang ada Di Desa sentol. Masyarakat Dusun Sompor juga masih banyak 

yang belum mempunyai pekerjaan tetap sehingga penghasilannya belum tentu 

disetiap bulannya. Di Dusun Sompor banyak wanita janda yang ditinggal 

suaminya karena meninggal ataupun karena bercerai. Masyarakat Di Desa Sentol 
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Dusun Sompor tidak hanya bekerja sebagai petani, ada juga yang bekerja sebagai 

penjual sate lalat, industri gypsum dan industri pandai besi. 

Peneliti menganalisis bahwa hasil data dilapangan sudah sesuai dengan 

dengan teori penyebab kemiskinan, karena dalam teori dijelaskan bahwa 

penyebab kemiskinan terdapat beberapa faktor, diantaranya Pendidikan yang 

terlampau rendah, malas bekerja, keterbatasan sumber alam, terbatasnya lapangan 

kerja, keterbatasan modal dan beban keluarga. Pertama yaitu pendidikan yang 

terlampau rendah, di Dusun Sompor banyak kepala keluarga yang hanya lulusan 

SD, seperti yang dialami Bapak Junaidi dan Ibu Masriyeh. Kedua yaitu 

keterbatasan modal, di Dusun Sompor terdapat beberapa orang yang tidak 

mempunyai modal untuk melakuka sebuah pekerjaan, seperti yang dialami Bapak 

Sappak. Ketiga yaitu beban keluarga, banyaknya beban keluarga yang ditanggung 

masyarakat Dusun Sompor banyak yang masih belum memenuhi kebutuhan 

hidupnya, seperti yang dialami Ibu Misnatun.  

2. Apa dampak kemiskinan bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat di Dusun 

Sompor Desa Sentol Kabupaten Pamekasan dalam Persepektif Ekonomi Islam. 

Islaml memandang kemiskinanl merupakan suatu hall yang mampul 

membahayakan lakhlak, kelogisan lberpikir, keluarga, danl juga masyarakat. Islaml 

pun menganggapnyal sebagai musibahl dan bencanal yang seharusnyal memohon 

perlindunganl kepada Allahl atas kejahatanl yang tersembunyil di ldalamnya. Jika 

kemiskinanl ini semakinl merajalela, makal kemiskinan inil akan membuatl lupa 

adanyal allah danl juga rasal sosialnya kepadal sesama. Rasulullahl SAW 

menjelaskanl bagaimana bahayanyal kemiskinan (kekafiran), lbahkan, beliau 
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menggambarkanl bahwasannya kekafiran mendekatil kekufuran. Hall ini 

sebagaimanal Hadis lberikut:  

قْرُ أنْ يَكُوْنَ كُفْر اأنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : كادَ الفَ عَنْ   

“Dari Anas bin Malik r.a Rasulullah SAW bersabda: kefakiran mendekati 

kekufuran.” (HR. Abu Dawud). 

Ada beberapa dampak kemiskinan meningkatnya angka pengangguran, 

banyaknya kasus putus sekolah, hilangnya kesejahteraan bagi kalangan miskin, 

hilangnya hak akan kesehatan, hilangnya hak akan pendidikan, dan hilangnya hak 

atas partisipasi terhadap pemerintah dan keputusan publik. 

Kesejahteraan masyarakat dalam ekonomi islam kini telah menjadi 

pembahasan tersendiri pada masa modern sekarang ini. Kajian-kajian telah 

banyak dilakukan oleh para ulama mengingat pada masa awal pertumbuhan 

Islam, ekonomi Islam belum muncul sebagai sebuah disiplin keilmuan. Meskipun 

demikian, pondasi atau landasan dasarnya telah terealisasi di dalam sejarah Islam, 

sehingga hal inilah yang merupakan warisan yang terus menjadi sumber bagi 

berkembangnya nilai-nilai ekonomi Islam. Para ulama berperan besar di dalam 

memberikan penjelasan kepada para pelaku ekonomi dalam menjalankan 

kegiatan muamalahnya. Kesejahteraan menurut al-Ghazali adalah tercapainya 

kemaslahatan. Kemaslahatan sendiri merupakan terpeliharanya tujuan syara’ 

(Maqasid al-Shari’ah). Manusia tidak dapat merasakan kebahagiaan dan 

kedamaian batin, melainkan setelah  tercapainya kesejahteraan yang sebenarnya 

dari seluruh umat manusia di dunia melalui pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 

ruhani dan materi. Untuk mencapai tujuan syara agar dapat terealisasinya 

kemaslahatan, beliau menjabarkan tentang sumber kesejahteraan, yakni: 
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terpeliharanya agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.70 Konsep kesejahteraan 

tersebut dalam pandangan ekonomi Islam masih mencakup hanya dimensi materi. 

Ekonomi Islam menghendaki kesejahteraan itu juga mencakup keseluruhan unsur 

materi dan non materi (psikis). Hal ini disebabkan kepuasan manusia itu terletak 

pada unsur-unsur non materi. 

Kemiskinan yang dialami masyarakat Dusun Sompor di Desa Sentol 

berdampakl pada hilangnyal hak kesejahteraanl masyarakat sepertil sandang, 

panganl dan lpapan. Berdasarkan indikatorl BKKBN keluagal sejahteral I, 

kesejahteraanl papanl dilihatl dari kondisil rumahl yangl ditempati. Rumahl tersebutl  

keluargal mempunyai latap, lantail danl dinding yangl lbaik. Pengertianl Rumah yangl 

ditempatil keluargal ini adalahl keadaanl rumahl tinggal keluargal mempunyail latap, 

lantai danl dindingl dalaml kondisi yangl layakl lditempati, baik daril segil 

perlindunganl maupun daril segil lkesehatan.  

Berdasarkanl hasil lpenelitian, beberapa keluargal belum mencapail 

tingkat kesejahteraanl dalam indikatorl ini. Hall ini dapatl dilihat daril hasil 

wawancaral bahwa masihl ada keluargal yang menempati rumah yangl kurang 

layak. Keluarga tersebutl diantaranya rumah Ibu Ju’i. Selainl kesejahteraan 

lpapan, terdapat indikatorl kesejateraan sandangl dan panganl sebagai indikatorl 

kesejahteraan. Indikatorl tersebut dilihatl berdasarkan jumlahl makan dalaml satu 

haril yang lebihl dari dual kali sertal memiliki pakaianl yang berbedal untuk 

aktivitasl yang lberbeda. Indikator inil mayoritas dapatl dipenuhi olehl setiap 

lkeluarga. Hal inil dapat dilihatl dari hasill wawancara dimanal setiap keluargal 

                                                 
70 Abdur Rohman, “Ekonomi Al-Ghazali: Menelusuri Konsep Ekonomi Islam dalam Ihya’ ulum 

Al-din. ” (Surabaya: Bina Ilmu, 2010), 53 
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membutuhkan danal antara lRp.25.000-Rp.l40.000/haril untuk memenuhil 

kebutuhan lsehari-hari. Pengeluaranl tersebut dirasal cukup untukl memenuhi 

kebutuhanl makan karenal rata-ratal mereka hanyal memiliki l2-3 orangl anak 

yangl tinggal ldirumah.   

Tidakl hanya kehilanganl hak lkesejahteraan, kemiskinan jugal 

berdampak padal hilangnya hakl memperoleh pekerjaanl yang llayak. Kesulitan 

memperolehl pekerjaan yangl layak inil dipengaruhi olehl tingkat pendidikanl 

yang lrendah. Hal inil dalami olehl masyarakat yangl mayoritas hanyal 

berpendidikan lSD-SMA. Pendidikanl yang rendahl ini menyebabkanl mereka 

hanyal bekerja sebagial petani danl buruh tanil dengan penghasilanl yang lminim.   

Selainl itu, kemiskinanl juga berdampakl pada hilangnyal hak lpendidikan. 

Beberapa keluargal hanya mampul menyekolahkan anaknyal hingga tahapl SMA. 

Hall ini dialamil oleh Ibu Sitti,. lAnak-anak merekal hanya bersekolahl hingga tahapl 

SMA. Menurutl Ibu Sitti yangl memiliki 2 orangl anak yangl semua masihl 

bersekolah, bebanl yang ditanggungnyal cukup beratl melihat keadaanl 

ekonominya. Beliaul sendiri tidakl yakin bisal menyekolahkan lanak-anaknya 

hinggal kependidikan yangl lebih ltinggi.  

Dalam ekonomi islam, kemiskinan dapat disebabkan oleh faktor 

keterbatasan untuk berusaha. Keterbatasan usaha yang dialami masyarakat Dusun 

Sompor bukan keterbatasan karena tidak dapat melakukan perdagangan di muka 

bumi ataupun karena darurat melainkan karena keterbatasan modal dan keahlian. 

Hal ini dipengaruhi karena tingkat pendidikan yang rendah sehingga masyarakat 

tidak memiliki keahlian lain untuk berusaha selain menjadi buruh tani. 


